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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang sedang melakukan 

pembangunan di segala bidang (Nevitasari, 2020). Seperti negara lainnya, 

Indonesia pastinya mempunyai tujuan atau cita-cita negara yaitu salah satu 

tujuannya yakni memajukan kesejahteraan rakyat. Hal tersebut sangat berkaitan 

dengan pembangunan nasional. Perwujudan kesejahteraan sosial untuk masyarakat 

Indonesia adalah pembangunan nasional. Pemerintah harus memastikan 

kepentingan bersama semua warga negara Indonesia dalam upaya memajukan 

pembangunan nasional (Najicha, 2022). Langkah yang diambil pemerintah dalam 

memenuhi dana yang dibutuhkan untuk melakukan pembangunan agar tidak 

bergantung pada dana dari luar negeri adalah dengan meningkatkan penerimaan 

dalam negara (Fitriani, 2019). 

Secara garis besar, upaya tersebut dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 

pendapatan negara dan melakukan pengeluaran atau belanja negara secara efektif 

dan efisien. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), termuat 

anggaran pendapatan, belanja, serta pembiayaan negara. Salah satu unsur utama 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) adalah pendapatan. 

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2021 Pasal 1 Ayat 2 

menyebutkan bahwa pendapatan negara adalah hak pemerintah pusat yang diakui 
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sebagai penambahan kekayaan bersih yang terdiri atas penerimaan perpajakan, 

penerimaan negara bukan pajak dan penerimaan hibah. Pelaksanaan Pembangunan 

nasional akan berjalan dengan lancar apabila suatu negara mempunyai sumber dana 

yang memadai, tentu saja pelaksanaan kegiatan pembangunan nasional 

memerlukan dana yang cukup besar, sehingga pajak memegang peranan yang 

sangat besar dalam perekonomian negara, termasuk sebagai salah satu sumber 

penerimaan negara yang digunakan dalam Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Negara (APBN). 

Berdasarkan data laporan keuangan pemerintah pusat yang telah diaudit 

yang diperoleh dari website Direktorat Jenderal Perbendaharaan terlihat bahwa 

pajak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan negara selama 

lima tahun terakhir, yakni pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Berikut data 

realisasi penerimaan pajak dan pendapatan negara dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). 

Tabel 1. 1 Realisasi Penerimaan Pajak dan Pendapatan Negara dalam 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2018-2022 

Tahun 
Realisasi (dalam Rupiah) 

Pendapatan Negara Penerimaan Pajak Persentase 

2018 1.943.674.876.878.796 1.518.789.777.151.030 78,14% 

2019 1.960.633.583.585.989 1.546.141.893.392.193 78,85% 

2020 1.647.783.342.188.986 1.285.136.317.135.799 77,99% 

2021 2.011.347.072.417.932 1.547.841.051.644.624 76,95% 

2022 2.635.843.046.064.472 2.034.552.436.470.075 77,18% 

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan) 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa secara nominal penerimaan pajak 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap pendapatan negara. Penerimaan 
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pajak pada tahun 2018 memberikan kontribusi sebesar 78,14 persen terhadap 

pendapatan negara, dan naik menjadi 78,85 persen pada tahun 2019. Penerimaan 

pajak tidak selalu naik sesuai harapan, dengan adanya pandemi Covid-19 pada 

tahun 2020 dan 2021 penerimaan pajak mengalami penurunan maka kontribusi 

penerimaan pajak terhadap pendapatan negara masing-masing menjadi 77,99 

persen dan 76,95 persen. Seiring dengan meredanya pandemi Covid-19 pergerakan 

ekonomi semakin menggeliat sehingga penerimaan pajak pada tahun 2022 

mengalami kenaikan menjadi 77,18 persen. Berdasarkan data di atas maka selama 

periode lima tahun pada tahun 2018 sampai dengan 2022 pajak juga berperan 

sebagai stabilitas, yang mana pajak memiliki peran dalam membantu menstabilkan 

kondisi ekonomi negara. Peranan pajak ini bisa dicapai dengan mengatur peredaran 

uang yang ada di masyarakat melalui pungutan pajak, yang mana pungutan pajak 

tersebut digunakan agar kondisi ekonomi suatu negara menjadi lebih efisien serta 

lebih efektif. 

Pajak bagi sebagian masyarakat Indonesia bukan lagi hal baru, masyarakat 

juga telah menggunakan pajak sebagai sarana untuk berpartisipasi dalam memenuhi 

kewajiban negara. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2007 dalam pasal 1 ayat 1 berbunyi bahwa Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Berdasarkan pengertian diatas memberikan penjelasan kepada rakyat bahwa pajak 

merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh seorang warga negara kepada 
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pemerintah yang bersifat memaksa dan tidak dapat mendapatkan imbalan secara 

langsung.  

Dikutip dari artikel yang ditulis oleh Roeswan  pada media online  MIB 

pada tanggal 4 Oktober 2023, jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, 

Indonesia sendiri terhitung masih memiliki tax ratio yang rendah. Pada tahun 2022 

dengan besar tax ratio 10,38 persen, Indonesia menempati posisi ketujuh dari 10 

(sepuluh) negara ASEAN. Adapun negara ASEAN dengan tax ratio terbesar 

dipegang oleh Thailand dengan capaian 17,18 persen, disusul dengan Vietnam 

dengan rasio pajak sebesar 16,21 persen, dan posisi ketiga yang ditempati oleh 

Singapura dengan rasio pajak sebesar 12,96 persen.  

Selain itu, artikel yang ditulis Safir Makki pada 20 November 2020 di media 

CNN Indonesia mengungkap bahwa Tax Justice Network (TJN), sebuah organisasi 

independen yang berkantor pusat di London, Inggris, menyatakan bahwa dampak 

penghindaran pajak merugikan dunia sangat besar sekitar $427 miliar per tahun 

atau setara sekitar Rp 6.046 triliun. Dalam laporan TJN bertajuk The State of Tax 

Justice 2020 : Tax Justice in the time of Covid-19 juga disebutkan bahwa sebanyak 

$4,78 miliar atau Rp 67,6 triliun merupakan hasil penggelapan pajak korporasi di 

Indonesia. 

Fenomena penghindaran pajak selanjutnya terjadi pada salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa kesehatan terafiliasi perusahaan di 

Singapura. Perusahaan tersebut diduga melakukan upaya-upaya penghindaran 

pajak, padahal memiliki aktivitas cukup banyak di Indonesia yakni di Jakarta, Solo, 

Semarang, dan Surabaya. Badan usaha ini sudah terdaftar sebagai perseroan 
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terbatas. Namun, dari segi permodalan, perusahaan tersebut menggantungkan hidup 

dari utang afiliasi. Artinya, pemilik di Singapura memberikan pinjaman kepada 

perusahaan tersebut di Indonesia. Sang pemilik tidak menanamkan modal, tetapi 

memberikan seolah-olah seperti utang, di mana ketika utang itu bunganya 

dibayarkan itu dianggap sebagai dividen oleh si pemilik di Singapura. Lantaran 

modalnya dimasukkan sebagai utang mengurangi pajak, perusahaan ini praktis bisa 

terhindar dari kewajiban. Belum lagi ada kerugian ditahan pada laporan tahun yang 

sama. Modus lain yang dilakukan perusahaan tersebut yaitu memanfaatkan 

Peraturan Pemerintah 46/2013 tentang Pajak Penghasilan khusus UMKM, dengan 

tarif PPh final 1 persen (Suryowati, 2016). 

Di sisi lain, dunia usaha juga perlu terus membayar gaji karyawan dan biaya 

operasional lainnya, sehingga mereka perlu mencari cara untuk meminimalkan 

biaya termasuk pajak, agar tetap dapat memperoleh keuntungan (Setiawati & 

Ammar, 2022). Dalam kegiatan pemungutan pajak terdapat perbedaan kepentingan 

antara pemerintah sebagai pemungut pajak dan dunia usaha sebagai pembayar 

pajak. Pemerintah berupaya menghasilkan pendapatan pajak yang sebesar-besarnya 

untuk memenuhi kebutuhan nasional dan mencapai tujuan nasional yang telah 

ditetapkan. Selain itu, pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar perusahaan 

sehingga mengurangi keuntungannya. Karena adanya perbedaan kepentingan 

tersebut, maka wajib pajak melakukan cara agar bisa mengurangi biaya pajaknya 

yang disebut dengan tax avoidance.  

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah suatu skema penghindaran 

pajak untuk tujuan meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah 
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ketentuan perpajakan suatu negara yang tidak melanggar hukum. Beberapa upaya 

yang dilakukan dalam upaya pengurangan pajak adalah memanfaatkan 

pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang 

belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Bagi negara, adanya 

penghindaran pajak bisa menimbulkan kerugian karena dapat menurunkan bahkan 

menghilangkan pendapatan negara atas pajak yang seharusnya dipungut oleh 

negara dikarenakan adanya pengalihan keuntungan (Roslita, 2022). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan 

kegiatan penghindaran pajak antara lain: adalah Environmental, Social, and 

Governance, Koneksi Politik, Gender Diversity, dan Capital Intensity. Berbagai 

faktor inilah yang dipertimbangkan untuk mengetahui penyebab penghindaran 

pajak. Namun, penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang belum 

konklusif. Oleh karena itu, hal ini juga menjadi motivasi dalam pertimbangan 

peneliti ketika melakukan penelitian ini.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam menghindari 

pajak yaitu Environmental, Social, and Governance. Environmental, social, and 

governance ialah sebuah indikator dari non-keuangan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan Melinda & Wardhani, 

(2020). Adanya peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, 

dan Perusahaan Publik. Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik menerangkan bahwasanya produk/jasa 

keuangan yang berkelanjutan ialah yang mengintegrasikan aspek sosial, lingkungan 
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hidup, ekonomi, dan juga tata kelola pada pelaksanaannya. Lebih lanjut diterangkan 

bahwasanya Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik memiliki 

kewajiban dalam penyusunan Laporan Keberlanjutan. LJK, emiten, serta 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keberlanjutan tersebut setiap tahun 

sesuai dengan batas waktu penyampaian kepada Otoritas Jasa Keuangan.  

Perusahaan yang mengungkapkan ESG merupakan perusahaan yang 

bertanggung jawab dalam hal lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaannya. 

Perusahaan yang melakukan pengungkapan ESG juga dinilai memperhatikan 

keberlangsungan hidup perusahaannya (Rizky, 2023). Perusahaan yang terlibat 

dalam pengurangan pajak dianggap belum sepenuhnya memenuhi tanggung jawab 

lingkungan dan sosial perusahaan serta belum menerapkan praktik tata kelola 

perusahaan yang efektif (Rahmah, 2023). Sehingga dilakukan penelitian untuk 

memahami dampak dari pengungkapan Environmental, Social, and Governance 

(ESG) terhadap upaya penghindaran pajak. Pengungkapan informasi mengenai 

ESG merupakan bagian dari pengungkapan informasi perusahaan yang 

menitikberatkan pada pencapaian lingkungan, sosial, dan tata kelola (Triyani et al., 

2020).  

Pengungkapan informasi dipengaruhi oleh lingkungan, faktor sosial, dan 

tata kelola perusahaan yang berperan penting dalam menentukan baik buruknya 

kualitas dan jumlah informasi yang disampaikan. Integrasi aspek lingkungan dan 

sosial ke dalam operasi bisnis perusahaan telah menghasilkan dampak yang berbeda 

bagi dewan direksi dan CEO, baik dalam hal kegiatan perusahaan maupun tanggung 

jawab pelaporan (Triyani et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Yoon et al., 
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(2021) dan Rahmah (2023) yang menunjukkan bahwa ESG berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Anggraini & 

Wahyudi (2022) yang menunjukan bahwa ESG tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak.  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu koneksi 

politik. Koneksi politik adalah suatu keadaan dimana terdapat hubungan antara 

suatu pihak tertentu dengan pihak yang berkepentingan dalam bidang politik untuk 

mencapai hal-hal tertentu yang dapat saling menguntungkan. Contohnya, 

perusahaan dapat memperoleh perlakuan istimewa seperti kemudahan dalam 

mendapatkan pinjaman modal atau risiko pemeriksaan pajak yang rendah (Purwanti 

& Sugiyarti, 2017). Menurut penelitian Kim & Zhang (2016), keterlibatan politik 

perusahaan dapat memberikan perlindungan terhadap tindakan pajak yang agresif. 

Berdasarkan kasus-kasus penyalahgunaan hubungan politik, terdapat bukti bahwa 

salah satu upaya penghindaran pajak adalah dengan menjalin hubungan politik 

antara orang-orang yang menguasai perusahaan dengan pejabat pemerintah atau 

partai politik lainnya. Jadi, semakin kuat koneksi politik, semakin besar peluang 

untuk melakukan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Solikin et al., (2022), menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara koneksi politik dan penghindaran pajak. 

Sedangkan Penelitian Firmansyah et al., (2022) yang menunjukan hasil penelitian 

bahwa koneksi politik memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan pernyataan tersebut masih terdapat ketidakkonsitenan penelitian 

mengenai pengaruh koneksi politik terhadap tax avoidance.  
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Selain koneksi politik faktor selanjutnya adalah gender diversity. Isu gender 

menduduki peran penting dalam dunia bisnis merupakan fenomena yang menarik 

untuk dikaji. Salah satu masalah yang sedang berkembang dalam tata kelola 

perusahaan beberapa tahun belakangan ini adalah keberagaman dalam dewan 

direksi berdasarkan gender. Saat ini, isu gender bukan lagi menjadi hambatan 

dalam karir perempuan. Kehadiran perempuan diyakini mempunyai dampak positif 

bagi dewan direksi perusahaan. Namun keberadaan tersebut juga harus didukung 

oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang relevan. Keragaman gender 

di dewan direksi adalah bentuk diversitas yang berkaitan dengan perbedaan gender 

(Maula & Rakhman, 2018). Partisipasi perempuan di dewan direksi dapat 

menjadikan lebih sedikit kemungkinan untuk dilakukan praktik penghindaran pajak 

karena lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan. oleh Hudha et al., (2021) 

menyatakan bahwa wanita dalam dewan direksi cenderung berusaha keras untuk 

memajukan perusahaan, dengan demikian menciptakan keseimbangan dalam 

menjaga kepentingan perusahaan, pemegang saham, dan masyarakat.  

Penelitian terkait keberagaman gender yaitu Panjaitan & Mulyani (2020)  

berpendapat bahwa dewan direksi perempuan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mala et al., (2021),  

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kehadiran wanita di dewan direksi 

perusahaan terhadap tingkat penghindaran pajak. Berdasarkan argumen ini, 

penelitian mengenai dampak keberagaman gender terhadap penghindaran pajak 

masih tidak konsisten. 
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Berikutnya faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan tax 

avoidance adalah capital intensity. Capital intensity merupakan kegiatan investasi 

perusahaan dalam bentuk aset tetap. Dengan  kata lain,  Capital Intensity 

menggambarkan seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya dalam 

bentuk aset tetap. Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran  pajak 

yang dibayarkan perusahaan karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset  

tetap. Biaya depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimumkan 

pajak yang  dibayar. Semakin tinggi  Capital Intensity perusahaan maka semakin 

tinggi penghindaran  pajak perusahaan (Bercamp, 2021). Menurut Fernández-

Rodríguez et al., (2012) menyatakan bahwa aset tetap yang dimiliki perusahaan 

memungkinkan perusahaan memotong pajak akibat dari penyusutan aset tetap 

perusahaan setiap tahunnya. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Anggarini et al., (2020) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Namun berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bandaro et al., (2020) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Berdasarkan pernyataan tersebut masih terdapat 

ketidakkonsitenan penelitian mengenai pengaruh capital intensity terhadap tax 

avoidance.  

Penelitian ini menggunakan agency theory dan stakeholder theory. Peneliti 

merasa termotivasi untuk menyelidiki masalah ini karena adanya hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konklusif dan masih tingginya tingkat 

penghindaran pajak di Indonesia. Selain itu, pengungkapan Environmental, Social, 

and Governance (ESG) masih jarang menjadi variabel penelitian terkait tax 
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avoidance, banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai prinsip-prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik (GCG) dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Berdasarkan fenomena dan variabel yang digunakan di latar belakang tersebut, 

maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Environmental, Social, and Governance (ESG), Koneksi Politik, Gender 

Diversity, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh environmental, social, and 

governance (ESG), koneksi politik, gender diversity, dan capital intensity terhadap 

tax avoidance? 

 

 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk  

menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh environmental, social, and 

governance (ESG), koneksi politik  gender diversity, dan capital intensity terhadap 

tax avoidance. 

 

 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka diharapkan dapat memberikan mamfaat 

sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti dalam bidang perpajakan khususnya mengenai 

pengaruh environmental, social, and governance (ESG), koneksi politik, 

gender diversity dan capital intensity dan terhadap tax avoidance. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

manfaat bagi akademisi yaitu berguna untuk memberi andil pada 

pengembangan literatur serta menambah pengetahuan referensi bahan 

perbandingan penelitian-penelitian selanjutnya dalam konteks yang 

berkaitan dengan pengaruh environmental, social, and governance (ESG), 

koneksi politik, gender diversity, dan capital intensity terhadap tax 

avoidance. 
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